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sebagai Gateway Kota Yogyakarta Bagian Barat di Kawasan Gamping 2018
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PROSES PERANCANGAN

Metode

Untuk menjawab permasalahan perancangan dan permasalahan yang ada pada
kawasan Gamping, dibutuhkan metode perancangan yang tepat, pada perancangan
Mixed-use Building ini penulis menggunakan metode dan pendekatan transformasi
arsitektur cagar budaya serta pemanfaatan konsep Eco Park pada lansekap area
Mixed-use Building Guna menunjang wajah gateway kota dan sarana menarik
wisatawan serta memberi nilai identitas Kota Yogyakarta di pintu gerbang

Yogyakarta bagian barat.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Kajian pada perancangan ini berdasarkan atas metode deskriptif analisis. Metode
ini berupa paparan/deskripsi yang terjadi saat ini disertai dengan literatur - literatur
yang mendukung teori - teori yang dikerjakan. Analisa data bisa dilakukan secara
kuantitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif yang membahas teknik -
teknik pengumpulan, pengolahan atau analisa dan penyajian terhadap sekelompok
data. Analisis data secara kualitatif dilakukan berdasarkan logika dan argume ntasi
yang bersifat ilmiah . Langkah - langkah ini meliputi survey objek - objek
komparasi, lokasi tapak untuk mendapatkan data - data dan komparasi yang

berhubungan dengan objek perancangan.

3.1.1 Fokus Penelitian

Menurut Moloeng (2000), fokus penelitian di maksudkan untuk membatasi
penelitian guna memilih mana data yang relevan dan yang tidak relevan, agar tidak
di masukkan ke dalam sejumlah data yang sedang di kumpulkan, walaupun data
itu menarik. Fokus penelitian ini adalah pengembangan kapasitas perencanaan
untuk mencapai pengelolaan wilayah gamping secara terpadu. Mengembangkan
pengetahuan permasalahan serta solusi untuk pengembangan wilayah Gamping
sebagai jalur penghubung antara Yogyakarta dengan daerah barat, serta potensi

lainnya dalam proses perencanaan Wilayah Gamping.
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3.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang
sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi
di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan
antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya
terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.

3.1.3 Data Primer

Data primer merupakan data diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dengan

melakukan survey lokasi keadaan sekitar kawasan gamping.

a. Data site Kawasan Gamping
Kecamatan Gamping, Desa Ambarketawang JL.Wates Km.5 Luas Site : 2000

m2 Batasan Site :

e Utara Pasar Buah Gamping
e Selatan Pemukiman RT.04
e Timur Pemukiman RT.03
e Barat Pemukiman RT. 06
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Gambar 37.Peta Lokasi Kawasan Perancangan

Sumber : lustrasi Penulis, 2018

3.1.4 Data Sekunder

Data sekunder adalah menyajikan Studi Literatur yang menggunakan metode
diskriptif dan dokumentatif dengan tujuan untuk mengumpulkan data-data yang
telah diteliti oleh pihak lain melalui studi kepustakaan maupun studi yang telah
dilakukan oleh berbagai instansi data berasal dari dokumen instansi, brosur,
internet, dan dari riset kepustakaan yang dimaksud untuk mendapatkan informasi

penting lainnya.

1. Data jenis-jenis bangunan heritage dan langgam yang tersebar di Kota
Yogyakarta

2. Data warisan & budaya lokal Kawasan Gamping
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3.1 Metode Penelusuran Masalah

4{ Metode Penelusuran Masalah }7

| Ekonomi Lingkungan
* Secbagian besar adalah » Kawasan sub-urban yang
pedagang sangat padat hunian
+ Tidak ada fasilitas » Kawasan Gamping di
pendukung warga untuk lewati jalan Provinsi
—‘ Isu Non Arsitektural berwirausaha sehingga padat lalu lintas
* Beberapa warga + Kurangnya RTH (Ruang
berwirausaha di rumah Terbuka Hijau)membuat
sendiri yang berada kawasan Gamping
dipinggir jalan tanpa menjadi sangat gersang
tertata yang terkadang dan panas
menimbulkan kemacetan

’_J,_‘ v v
Fasad Bangunan [Penanda Gerbang Kota] [Citra Kota]
» Fasad bangunan rata rata ||* Penanda Gerbang hanya || Identitas Kota Yogyakarta
adalah rumah kampung tugu Gamping, namun sangat tidak terlihat
tidak tertata kondisinya sangat tidak | |8 elemen citra kota, kevin
= Fasad bangunan yang ada terawat karena berada di | [lynch :
di Kawasan gamping tidakl| pojok jalan ringroad. * landmarks : tidak terawat
mencerminkan adanya padahal Tugu ini = edges : tidak tertata
identitas dari Kota dibangun sebagai tetenger| | district : belum
Yogyakarta atau tanda peringatan akarn terkelompok dengan benar
« Dikarenakan berada di jumenengan (naik * Nodes : kurang
kawasan pintu gerbang tahtanya) almarhum memfasilitasi
fasad dituntut untuk Sultan Hamengku = path : cukup memadai
ikonik scbagai penunjang Buwana IX (1939-1988)
gateway kota

[ Isu Arsitektural
Infrastruktur Ruang Public Potensi

» tidak ada trotoar » tidak ada open space *  Dari keberadaan Bandara

* macet karna banyak * tingkat stress d jalan baru nantinya kawasan
kendaraan besar tinggi gamping dapat dijadikan

* tidak ada tempat parkir |l RTH sangat kurang gerbang masuk kota jogja

trotoar di jadikan lahan
parkir

sanitasi kurang memadai
terdapat genangan air
setelah hujan

dari arah Barat (Bandara,
dacrah purworcjo,
purwoketo, dan Jawa
Barat)

» Jalur strategis karena
merupakan jalur keluar
masuk kota Yogyakarta
dari arah Barat.

Hunian
tidak tertata
Beberapa melanggar
sempadan jalan

» Permasalahan Umum <

Bagaimana merancang mixed-use building sebagai wajah gateway kota Yogyakarta bagian barat ?

Permasalahan Khusus

Bagaimana cara mentransformasi arsitektur Tugu dan Kraton yogyakarta dalam perancangan
mixed-use building sebagai monumen batas kota yogyakarta bagian barat ?
Bagaimana merancang fungsi komersial retail dan cultural space dalam perancangan mixed-use
building sebagai bentuk promosi budaya yogyakarta

'
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Mixed Use Building

|

Pendekatan Transformasi
Arsitektur Tugu dan
Kraton Yogyakarta

Gambar 38. Metode Penelusuran Masalah

Sumber : lustrasi Penulis, 2018
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3.2 Metode Perumusan Konsep

Tahap ini adalah proses pengumpulan semua analisis dan permasalahan dari isu
arsitektural maupun non arsitektural untuk selanjutnya dapat membantu
penyelesaian masalah yang ada yaitu terkait identitas gateway kawasan gamping
dengan menggunakan pendekatan transformasi bentuk dari simbol-simbol cagar
budaya Yogyakarta guna menghasilkan konsep Mixed-use Building yang

diharapkan dapat menjawab isu isu terpapar.
3.3 Metode Pengujian Desain

Metode ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana rancangan dapat menjawab
persoalan yang ada sesuai dengan penekanan dan kajian kajian yang diperoleh,
pengujian desain ini dapat diuji dengan menggunakan indikator terkait pendekatan
yaitu transformasi dari D.K Ching . Dari indikator tersebut bisa kita simpulkan
bahwa rancangan desain telah sesuai atau belum. Lalu membuat dua alternatif
desain yang nantinya akan di bandingkan oleh beberapa orang di kawasan gamping.
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3.4 Prediksi Pemecahan Persoalan Perancangan (Design-Hypothesis)

Tidak ada identitas
kuat di gateway
ogyakarta bagian barat,

Keterbatasan lahan!

Tidak ada ruang

ruang publik dan
minim RTH

Permasalahan
Arsitektural

Perkembangan baru
enekankan, mempertahanka

Krisis Identitas

atau meningkatkan
identitas Kota Holmes,2003

Fleksibilitas ruang onsep Versabilitad

dan arsitektur
Efisiensi ruang

Standar RTH UUD No.26
Fasilitas sosial

tahun 2007 Permen PU
No. 05/PRT/M/2008

Fokus
Perancangan

erencanaan transformasi|
identitas arsitektur
yogyakarta di gateway

Fasad dan
tata masa bangunan

Perencanaan Tata masa
ixed use building dan
desain efisien layout bangunan

Perencanaan RTH
sesuai standar
persentase

Lansekap

Gambar 39. Prediksi Pemecahan Persoalan Perancangan (Design-Hypothesis)

Sumber : llustrasi Penulis, 2018
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3.5 Peta Pemecahan Persoalan (Kerangka Berfikir)

Alternatif transformasi
elemen fasad

----------- >

Analisis Elemen Tugu Analisis Elemen Tugu
Golong Gilig Yogyakarta
Analisis Analisis Elemen .
® &% Transformasi Identitas Yogyakarta - '>

2.5 isi Analisis Tata
Ml L Analisis Tata
E;'Sato; = Ruang Kraton ~ Lansekap Kraton Alternatif transformasi
.................. > i

*
*
*
.
Fleksibilitas ruang A Konsep
dan

Efisiensi ruang

s e Analisis  Flcksibilias  Fleksibilitas  Fleksibilitas P Versabilitas Ruang
Layout ruang bangunan ikl Gerak manusia Ruang_ Ruang Ruang " '> Ruang EEEmEEsmEEE l> - .
Komersil Budaya Gateway Transformasi
Sirkulasi
Property Size
-
aunnt® - .7
Fasilitas sosial S aannnt®® wenett
Analisis --'_..-l
Sirkulasi annnt®
Tidak ada ruang - '> PP LA *
ruang publik dan N ->
minim RTH

Gambar 40. Peta Pemecahan Persoalan (Kerangka Berfikir)
Sumber : lustrasi Penulis, 2018
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